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ABSTRAK 

Telah dilakukan penelitian untuk menentukan aktivitas peredam radikal bebas dari 
fraksi eter dan n-butanol ekstrak etanol daun bungur besar secara kualitatif dan 
kuantitatif. Ekstraksi serbuk daun bungur besar menggunakan maserasi kinetik 
dengan pelarut etanol 90% sehingga didapatkan ekstrak etanol. Ekstrak etanol 
dilakukan fraksinasi menggunakan pelarut eter, etil asetat, dan n-butanol, 
sehingga didapatkan fraksi eter, etil asetat, dan n-butanol. Uji aktivitas peredam 
radikal bebas DPPH secara kualitatif dilakukan dengan reaksi warna dan KLT, 
yang ditunjukkan dengan memudarnya warna ungu dari larutan DPPH 0,004% 
jika bereaksi dengan larutan uji. Pada pengujian secara kuantitatif dilakukan 
dengan metode spektofotometri tampak, diamati absorbansinya pada panjang 
gelombang 518,675 nm pada menit ke-25 untuk fraksi eter dan 30 menit untuk 
fraksi n-butanol. Dari pengamatan absorbansi tersebut maka diperoleh 
%peredaman DPPH 0,004% dari masing-masing fraksi. Kemudian dibuat 
persamaan regresi linier antara konsentrasi vs % peredaman. Dari persamaan 
tersebut dapat digunakan untuk menghitung nilai EC50 fraksi eter dan n-butanol,  
menghasilkan EC50 masing-masing sebesar 234,54 bpj dan 55,36 bpj. Dari hasil 
penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa fraksi eter dan fraksi n-butanol 
mempunyai aktivitas peredam radikal bebas. Hasil analisis uji-t menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan yang bermakna antara fraksi eter dan n-butanol ekstrak 
etanol daun bungur besar.  
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